PENGARUH NAA DAN IBA TERHADAP PERAKARAN
PURWOCENG (Pimpinella pruatjan Molk.) IN
VITRO

Sitti Fatimah Syahid, Otih Rostiana dan
Miftakhurohmah
Balali penelitian Tanaman Rempah dan Obat, Bogor

ABSTRAK

Purwoceng (Pimpinella pruatjan Molk.)
merupakan tanaman obat langka yang cukup potensial
untuk dikembangkan sebagai bahan baku afrodisiak.
Untuk mendukung budidaya tanaman ini diperlukan
bahan tanaman yang memadai. Keberhasilan teknik
perbanyakan 1in vitro purwoceng untuk mempercleh
bahan tanaman secara massal masih dibatasi oleh
sulitnya menginduksi akar yang berpengaruh terhadap
keberhasilan aklimatisasi di lapangan. Penelitian
bertujuan untuk mendapatkan teknik induksi
perakaran dengan menggunakan dua jenis auksin (NAA
dan IBA) pada berbagai taraf konsentrasi yaitu 0 ;
0.1 ; 0.2 ; 0.4 ; 0.6 ; 0.8 ; 1.0 ; 1.5 dan 2.0
mg/l. Rancangan penelitian yang digunakan adalah
Acak lengkap dengan tiga ulangan. Parameter yang
diamati adalah jumlah akar, panjang akar dan
jumlah daun layu serta penampakan kultur secara
visual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa auksin
baik NAA maupun IBA dapat menginduksi akar
purwoceng in vitro, namun penggunaan NAA pada
konsentrasi 1.5 mg/l menghasilkan akar yang lebih
banyak yaitu 18.3 buah, dalam waktu empat minggu
setelah kultur dan berbeda nyata dari perlakuan
lainnya. Akar terpanjang dihasilkan dari perlakuan
NAA 0.6 mg/l (2.0 cm) tapi tidak berbeda nyata
dengan perlakuan NAA 1,5 mg/l (1.7 cm). Daun layu
paling sedikit diperoleh pada perlakuan NAA 0.2
mg/l yaitu 0,36 helai. Dari penelitian ini, NAA
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{ 1.5 mg/l dapat menginduksi akar

ada konsentras '
’ secara optimal.

purwoceng in vitro

Kata kunci : Tanaman obat langka, Pimpinella
pruatjan Molk, NAA, IBA, induksi akar, 1in

vitro

PENDAHULUAN

Purwoceng (Pimpinella pruatjan Molk.)
merupakan salah satu jenis tumbuhan obat langka
yang tumbuh di pergunungan dengan ketinggian 1800 -
3500 m dpl di daerah Jawa Barat, Jawa Tengah
(Dataran Tinggi Dieng) dan Jawa Timur (Burkill,
1935 ; Heyne, 1987). Namun saat ini yang masih
tersisa hanya di Dataran Tinggi Dieng, Jawa
Tengah, itupun bukan di habitat alami, tetapi dalam
areal budidaya lahan petani yang sangat sempit.

Bagian yang berkhasiat dari purwoceng adalah
akarnya. Menurut Sidik et al., (1985) akar
purwoceng mengandung turunan senyawa kumarin yaitu
senyawa bergapten, isobergapten dan saponin yang
banyak digunakan dalam industri obat moderen untuk
obat analgetika, anti piretika, anthelmintika,
antifungi, anti bakteri dan anti kanker. Selain
senyawa tersebut, di dalam akar purwoceng Jjuga
terkandung senyawa turunan sterol, saponin dan
alkaloid (Caropeboka dan Lubis, 1985). Karena
dipanen akarnya, proses pelangkaan tumbuhan ini
semakin cepat sehingga wupaya budidayanya perlu
digalakkan.

Secara konvensional, purwoceng diperbanyak
dengan menggunakan biji dan pemisahan anakan
(bonggol). Dalam upaya penyediaan bahan tanaman
secara masal, perbanyakan tanaman secara kultur
jaringan merupakan alternatif yang dapat digunakan.
Perbanyakan purwoceng secara in vitro dengan
menggunakan eksplan bonggol berhasil menginduksi
tunas adventif secara masal (Mariska et al., 1990).,
tetapi tunas tersebut tidak berakar. Selain itu
upaya multiplikasi tunas purwoceng pada berbagai
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~edia dasar telah dilakukan dengan jumlah tupas
‘erbanyak diperoleh pada media dasar MS. Namun
relum berhasil diperoleh tunas yang berakar karena
~151u terbentuk kalus pada pangkal biakan (Mariska
al., 1995)
Plantlet hasil perbanyakan in vitro yang
ik berakar akan mengurangi tingkat keberhasilan
\limatisasi tanaman di lapangan. Sehingga perlu
'skukan upaya untuk menginduksi akar. Induksi
~c1akaran secara in vitro dapat dilakukan dengan
nambahkan auksin yang berperan dalam pembelahan
¢l dan diferensiasi akar (Bhojwani and Razdan,
1996). Jenis auksin yang sering digunakan di dalam
induksi perakaran in vitro adalah IBA atau NAA
Ceorge and Sherrington, 1984 : Bhojwani and
Razdan, 1996).
Pada penelitian in dipelajari pengaruh
beberapa taraf konsentrasi NAA dan IBA terhadap
induksi perakaran purwoceng secara in vitro.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan mulai bulan Januari
2003 sampai Februari 2004 di Laboratorium Kultur
Jaringan, Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat,
.Bogor. .

Bahan tanaman yang digunakan sebagai eksplan
untuk induksi perakaran adalah tunas purwoceng yang
telah tersedia secara in vitro. Media dasar yang
digunakan adalah Murashige dan Skoog (MS) yang
diperkaya vitamin dari group B. Sebagai sumber
energi ditambahkan sukrosa sebanyak 30 g/l ke dalam
media yang dipadatkan dengan menambahkan agar 8
q/1
’ Induksi perakaran dilakukan dengan memisahkan
tunas -tunas steril satu persatu dan ditanam pada
perbagal media perlakuan, Sebagai perlakuan
digunakan NAA dan IBA pada berbagai  taraf
vonsentrasi yaitu 0 ; 0,1 ; 0.2 ; 0,4 ; 0.6 ; 0.8 ;
1.0 ; 1.5 dan 2,0 mg/l,

rancangan penelitian yang digunakan adalah

acak lengkap dengan tiga ulangan. Parameter yang
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diamati adalah jumlah akar yang terbentuk, Panjang
akar, Jjumlah daun layu serta penampakan kultur
secara visual pada umur empat minggu setelah
perlakuan.

Kultur disimpan pada rak-rak kultur di ruang
inkubasi dengan suhu 24 - 27 ° ¢, dengan
pencahayaan 1000 lux selama 16 jam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Inisiasi akar dan penampakan akar secara visual

Penggunaan auksin baik NAA maupun IBA
memberikan respon positif terhadap induksi
perakaran purwoceng in vitro. Akar mulai
berinisiasi tiga minggu setelah tanam baik pada
perlakuan NAA maupun IBA. Auksin yang digunakan
memberikan respon yang sama terhadap waktu inisiasi

akar purwoceng. Keadaan yang sama ditemui pada
lavender (Lavandula vera DC.) dimana inisiasi akar
terjadi sekitar hari ke-15 sampai hari ke-20

setelah tanam pada berbagai konsentrasi IBA (0.1
mg/l sampai 1.0 mg/l ) maupun NAA (0.1 mg/l sampai
1.0 mg/l ) (Andrade et al., 1999).

Pada umumnya akar timbul dari bagian bawah dan
samping pangkal biakan, baik pada pangkal yang
membentuk kalus maupun tanpa kalus. Selanjutnya
akar tersebut Dbergerak ke arah samping dan
sebagian ke atas. Rata-rata penampakan pergerakan
akar pada semua - perlakuan terlihat sama, namun
bentuk akar pada perlakuan NAA sedikit 1lebih
besar dan jumlahnya lebih banyak dari IBA. Selain
itu bila tangkai daun menyentuh media, maka akan
terbentuk juga akar yang pergerakannya lebih banyak
ke bawah dan ke samping dibandingkan ke atas.
Selain itu akar yang terbentuk dari tangkai daun
tersebut terlihat lebih pendek dan gemuk (Gambar
1). Kondisi ini memberikan gambaran bahwa baik

tangkai daun maupun pangkal tunas bisa digunakan
untuk memproduksi akar rambut.

Jumlah Akar

Dari semua perlakuan yang diuji, NAA
menghasilkan rata-rata jumlah akar lebih banyak
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dibandingkan dengan IBA pada umur empat minggu
setelah kultur. Akar terbanyak diperoleh pada
perlakuan NAA 1.5 mg/l yaitu 18.3 (Gambar 2) dan
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya (Tabel 1).

Tabel 1. Rata-rata jumlah akar purwoceng pada media
MS dengan penambahan berbagai taraf
konsentrasi IBA dan NAA

Perlakuan ( mg/l) Rata-rata jumlah akar
Kontrol 0.0 K
IBA 0.1 1.0 I
0.2 0.7 1ij
0.4 0.0 k
0.6 1.7 h
0.8 0.3 Jjk
1.0 1.0 I
1,5 2.3 g
2.0 3.3 f
NAA 0.1 2.3 g
0.2 13.7 b
0.4 6 e
0.6 2. g
0.8 13 7 b
1.0 10,3 ¢
1,5 18.3 a
2.0 8.6 d
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak

berbeda nyata menurut Uji Duncan pada taraf 5 %.
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Gambar 1. Akar yang terbentuk pada tangkai daun

Sedangkan IBA walaupun dapat menginduksi
akar, namun jumlahnya lebih sedikit. Induksi
perakaran purwoceng dengan menggunakan IBA 5 mg/l
dan media dasarnya s konsentrasi, menunjukkan

bahwa IBA 1.5 mg/l meningkatkan jumlah akar namun
akar yang terbentuk bukan akar sesungguhnya
sehingga tidak dapat diaklimatisasi (Hening, 1999).

Dalam penelitian ini penggunaan NAA pada
konsentrasi rendah 0.1 mg/l sampai konsentrasi 1.0
mg/1 menghasilkan akar dalam jumlah yang
bervariasi, namun akar terbanyak diperoleh pada
konsentrasi 1.5 mg/l. Hal yang sama ditemui pada
induksi perakaran Valeriana jatamansi dimana
penggunaan NAA dengan konsentrasi 0.25 mg/l
sampai 1.0 mg/l menghasilkan kultur berakar,
sedangkan NAA konsentrasi tinggi (1.0 mg/l)

memproduksi akar terbanyak yaitu 11.5 dalam waktu
30 hari setelah kultur (Kaur et al., 1999). Tetapl
peningkatan konsentrasi NAA sampai 2.0 mg/1
menurunkan produksi akar. Diduga konsentrasi tinggi
bersifat toksik pada jaringan sehingga menghambat
proses inisiasi akar.
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Cambar 2. Penampakan akar purwocéng pada perlakuan

NAA 1.5 mg/l

Panjang akar dan jumlah daun layu

Tabel 2. Rata-rata panjang akar purwoceng pada
media MS dengan penambahan berbagai taraf
konsentrasi IBA dan NAA.

Perlakuan ( mg/l) Rata-rata panjang akar
Kontrol 0.0 e
IBA 0.1 0.0 e
0.2 0.5 de
0.4 0.0 e
0.6 1,0 _bed
0.8 0.7 cde
1.0 1,2 bed
1.5 1.2 bcd
2.0 1.5 ab
NEA 0.1 1.3 abc
0,2 1.5 ab
0.4 1.0 bed
0.6 2,0 a
0.8 1.3 abc
1.0 1,3 abc
1.6 1.7 ab
2.0 1.0 bed

Feterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda
nyata menurut uji Duncan pada tarat 5 % .

Lkar vyang dihasilkan pada media dengan penambahan

NAA lebih panjang dibandingkan dengan IBA. Dimana

penggunaan NAA pada konsentrasi 0.6 mg/l
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menghasilkan akar terpanjang (2.0 cm) tetapi
secara statistik tidak berbeda nyata dengan akar
yang dihasilkan dari media dengan penambahan NAA
1.5 mg/l (1.7 cm) (Tabel 2).

Tabel 3. Rata-rata jumlah daun layu pada kultur in
vitro purwoceng di dalam media MS dengan
penambahan berbagai taraf konsentrasi IBA dan
NAA, empat minggu setelah tanam.

Perlakuan ( mg/l)
Kontrol
IBA 0.1

ata-rata jumlah daun layu
3 @d

abcd

cd

cd

abc

ab

ab

abc

ab
bcd

cd
bcd

ab

a

ab
.0 ab
2:0 .0 bcd
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 5 % .
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Pada penambahan IBA, akar yang panjang
dihasilkan pada konsentrasi IBA 1.0 mg/l , 1.5
mg/1l dan 2,0 mg/i; Panjang akar akan

mempengaruhi kemampuan kultur dalam menyerap
nutrisi untuk pertumbuhan dan daya adaptasinya pada
saat aklimatisasi.

Masalah lain di dalam kultur in vitro
purwoceng adalah pelayuan daun yang menyebabkan
turunnya kemampuan tumbuh biakan. Jumlah daun layu
paling sedikit ditunjukkan oleh perlakuan tanpa NAA
dan IBA (kontrol) yaitu 0.3 helai dan NAA 0,2 mg/l
yaitu 0.4 helai dalam waktu empat minggu setelah
tanam (Tabel 3).
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Makin sedikit jumlah da
pertumbuhan biakan Jjuga makin S:lk. l%gt —
terbanyak diperoleh dari media dengan peng blgyu
IBA 0.8 mg/1 dan 1.0 mg/l (2 helai) dan NEAaOan
mg/l ; 1.0 mg/l dan 1.5 mg/l (Gambar 3). -
Jumlah daun layu yang tinggi
kemampuan tumbuh biakan  pada ggsaaskaanle:\gELil:::?i
Pelayuan daun umumnya terjadi karena .

kadar Cl di dalam media MS yang digunakatingglnya

media dasar (Gardner et al,, 1991;] seggg;;
mengurangi pelayuan daun pada kultur in vitro
purwoceng telah dilakukan dengan mengqunakan

media dasar DKW, dimana dalam tiga bulan daun layu
hanya 0.46 helai namun jumlah tunas yang dihasilkan
sangat sedikit yaitu 1.5 tunas (Mariska et al.,
1995 ). Selain itu telah dicoba mengurangi hara
makro media dasar MS sampai 3% dan meninggikan
konsentrasi sukrosa dalam media, namun tidak
berhasil mengurangi pelayuan daun.

Untuk mengetahui efektifitas induksi perakaran
purwoceng, perlu dilakukan aklimatisasi tanaman di
lapangan sehingga diperoleh tanaman baru yang
beradaptasi pada lingkungan.

Gambar 3. Pelayuan daun pada kultur in Vvitro
purwoceng.

KESIMPULAN

Auksin baik NAA maupun IBA dapat menginduksi
akar purwoceng in vitro, namun penggunaan NAA pada
konsentrasi 1.5 mg/l menghasilkan akar terbanyak
yaitu 18,3, dalam waktu empat minggu setelah
kultur. Akar terpanjang dihasilkan dari perlakuan
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(2.0 cm ) dan NAA 1.5 mg/l (1.7 cm),
layu paling sedikit diperoleh pada

NAA 0.6 mg/ ]
gedangkan daun
perlakuan kontrol dan
helai.
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